[image: image1.jpg]1AILAN NUR
LAMPUNG




[image: image2.jpg]UNISAN
JOURNAL

Jurnal Menejemen & Pendidikan




Vol. 01 No. 03 (2022) : 93-100



e-ISSN: 2964-0131




p-ISSN: 2964-1748
UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN
e-ISSN: 2964-0131  p-ISSN: 2964-1748
Available online at https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal


MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA PELAJARAN SEJARAH 
KEBUDAYAAN ISLAM
Nurhasanah 1, Feriyansyah2, Yuli Habibatul Imamah3
Email: nurh70162@gmail.com1
Institut Agama Islam An Nur Lampung
ABSTRACT : Internally, madrasas have a madrasa head, teachers, students, curriculum, facilities and infrastructure. While externally, madrasas are related to other institutions both vertically and horizontally which are both aimed at achieving educational goals. The same applies to changes and improvements in the competence and professionalism of the teachers themselves. Because in line with the challenges of global life, the roles and responsibilities of teachers in the future will be more complex, thus requiring teachers to always make various improvements and adjustments to their mastery of competencies. Teachers must be more dynamic and creative in developing the learning process. Related to these theories, opinions and phenomena, the researchers are interested in knowing more in depth about what methods are used by the head of the madrasa in his leadership process and what efforts and strategies are used by the head of MTs Raudhotul Mubarokah in improving the pedagogic competence of SKI teachers. Based on his approach, This research is classified as a qualitative research because the research is carried out in natural conditions. In the preparation of this thesis the author uses various methods to obtain the necessary data. The methods are: Participatory Observation (Participant Observation), In-depth Interview (Indepth Interview), Data analysis is the process of systematically searching and compiling data obtained from interviews, field notes, and other materials. So that it can be easily understood, and the results of the research can be easily informed to others. Data analysis is done by organizing the data, breaking it down into units, synthesizing it, choosing what is important and what will be studied, and making conclusions that can be told to others.
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ABSTRAK : Secara internal madrasah memiliki perangkat kepala madrasah, guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana. Sementara secara eksternal madrasah berhubungan dengan instansi lain baik secara vertikal maupun horizontal yang sama-sama ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Begitu pula terhadap perubahan dan peningkatan kompetensi dan profesional para guru itu sendiri. Karena sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran. Terkait dengan teori, pendapat maupun fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang metode seperti apa yang digunakan oleh kepala madrasah dalam proses kepemimpinannya serta usaha dan strategi apa  yang dipakai oleh kepala MTs Raudhotul Mubarokah  dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SKI, Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini tergolong penelitian kualitatif karena penelitiannya  dilakukan pada kondisi yang alamiah. Dalam penyusunan tesis ini penulis menggunakan berbagai macam metode untuk mendapatkan data yang diperlukan. Adapun metode-metode tersebut adalah: Observasi Partisipasi( Participant Observation ) , Wawancara Mendalam ( Indepth Interview ), Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami, dan hasil penelitiannya dapat mudah diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan  mengorganisir data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa,  memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
  Kata Kunci: model kepemimpinan, kompetensi pedagogic

PENDAHULUAN

Madrasah sebagai lembaga tempat penyelenggaraan pendidikan merupakan sebuah sistem yang memiliki perangkat dan unsur yang saling berkaitan satu sama lain.
 Secara internal madrasah memiliki perangkat kepala madrasah, guru, murid, kurikulum, sarana dan prasarana. Sementara secara eksternal madrasah berhubungan dengan instansi lain baik secara vertikal maupun horizontal yang sama-sama ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Madrasah merupakan organisasi pendidikan yang berhubungan langsung dengan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) sehingga madrasah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman yang dihadapinya. Oleh karena itu Keberadaan seorang pemimpin dalam perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan di dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa kepada tujuan yang telah ditetapkan.
 

Kepemimpinan merupakan perilaku yang mempengaruhi individu atau kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimpinan dan manajemen, yaitu pemimpin mengerjakan suatu yang benar, sedangkan manajer mengerjakan suatu dengan benar. Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untuk melihat peran pemimpin dalam suatu organisasi. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa pemimpin biasanya terkait dengan tingkat kebijakan puncak atau pengambil keputusan puncak yang bersifat menyeluruh dalam organisasi, sedangkan manajer merupakan pengambil keputusan tingkat menengah.

Terkait dengan teori, pendapat maupun fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang metode seperti apa yang digunakan oleh kepala madrasah dalam proses kepemimpinannya serta usaha dan strategi apa  yang dipakai oleh kepala MTs Raudhotul Mubarokah  dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SKI.

Metodelogi penelitian 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini tergolong penelitian kualitatif karena penelitiannya  dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Penelitian ini bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisir dengan baik tentang obyek-obyek tertentu. Penelitian ini juga masuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif. Artinya dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.  

Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang yang dikumpulkan, diolah dan disajikan  oleh peneliti dari sumber pertama.
 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informan  melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview. Sedangkan data  sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal (naskah tertulis atau dokumen).

Dalam penyusunan tesis ini penulis menggunakan berbagai macam metode untuk mendapatkan data yang diperlukan. Adapun metode-metode tersebut adalah: Observasi Partisipasi( Participant Observation ), Wawancara Mendalam ( Indepth Interview ). Metode  pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (objek penelitian) yaitu keadaan kepala madrasah, keadaan guru, keadaan stafnya, keadaan peserta didik, dan keadaan madrasah/madrasah itu sendiri.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat mudah dipahami, dan hasil penelitiannya dapat mudah diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan  mengorganisir data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa,  memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

PEMBAHASAN

Dalam kaitannya terhadap kepemimpinan kepala MTs Raudhotul Mubarokah  dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru  Mata Pelajaran SKI, senantiasa mengutamakan kebersamaan dalam bekerja, tidak memandang para guru sebagai alat saja untuk Mata Pelajaran SKI tujuan, tetapi memandang para guru sebagai manusia yang harus dikembangkan dan digali potensi dirinya, untuk bersama-sama bekerja dalam mencapai tujuan bersama. Untuk itu sebagai pimpinan beliau selalu berusaha untuk membangkitkan semangat para guru agar selalu memperbaiki kinerjanya.

Penjelasan  tersebut, menandakan bahwa kepala MTs Raudhotul Mubarokah  sangat peduli dengan peningkatan kompetensi para guru dengan usaha memberikan dorongan, sering mengingatkan dan memberi saran agar selalu melakukan hal-hal yang membantu dalam mengembangkan potensi dirinya. Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup.
Selain itu berdasarkan observasi maupun wawancara, kepala madrasah selalu memberi motivasi untuk selalu meningkatkan potensi diri terutama terhadap pengembangan madrasah, mengingatkan bahwa kita semua sebagai abdi masyarakat harus selalu memupuk hubungan untuk menumbuhkan kerjasama antar guru dengan guru yang lain
Dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran SKI MTs Raudhotul Mubarokah, jelas menunjukkan kepada kita bahwa ada dampak positif dari  strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh kepala madrasah terhadap peningkatkan  kompetensi pedagogik guru Mata Pelajaran SKI di Al-MTs Raudhotul Mubarokah  yakni terjadi  peningkatan  kualitas dari para guru terutama dalam mengelola kelas  dengan menyediakan suasana yang kondusif untuk berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Adapun dampak strategi kepemimpinan  kepala madrasah dalam kaitannya dengan  kemampuan  dalam pengajaran adalah sebagaimana hasil penuturan selanjutnya oleh Endang Suhendar : “Kalau kaitannya dengan kemampuan dalam pengajaran dari kontroling yang dilakukan kepala madrasah tersebut guru-guru hampir 100% dapat membuat administrasi pembelajaran sesuai target yang diinginkan terlebih guru-guru yang sudah tersertifikasi. Selanjutnya Dari pendisiplinan jam kerja guru-guru betul masuk setiap hari pada jam 06.30 pulang jam 02.00 walaupun tidak ada jam mengajar”

Model Kepemimpinan Kepala MTs Raudhotul Mubarokah  Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru Mata Pelajaran SKI yang diterapkan adalah “model kepemimpinan contingensi atau situasional” dengan indikator sebagai berikut :

a. Dalam mengelola kelas kepala madrasah cenderung menyerahkan sepenuhnya kepada guru, karena guru lebih tahu tentang kondisi dan potensi peserta didiknya di dalam kelas 

b. Dalam mengelola sistem pembelajaran cenderung otoriter karena guru diharuskan untuk memenuhi segala persyaratan dalam menunjang proses pembelajaran bisa efektif termasuk salah satunya adalah pembuatan perangkat pembelajaran, guru harus menguasai metode dan menggunakan media. 

c. Dalam penataan iklim kelas, terkadang otoriter contoh adanya program keagamaan sebagai program prioritas, selalu membimbing dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru, selalu mengadakan evaluasi dan supervisi terhadap guru, tapi juga demokratis contoh pelibatan guru dalam membuat perencanaan program madrasah termasuk iklim kelas yang kondusif , dan juga selalu mnegutamakan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan.

    Berdasarkan diskripsi dan paparan diatas, strategi kepala Al MTs Raudhotul Mubarokah   dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Mata Pelajaran SKI, dapat ditemukan hal-hal penting sebagai berikut: 

a. Kemampuan mengelola kelas atau workshop guru-guru yang diadakan lembaga sendiri setiap satu semester sekali untuk guru guru yang sudah sertifikasi kepala madrasah lebih menekankan sering mengirim keluar.

b. Kegiatan MGMP yaitu guru mata pelajaran secara berkala satu bulan sekali sering tentang bidang studi yang diampu dengan guru sekabupaten , selanjutnya guru yang mengikuti MGMP tersebut diberi tanggung jawab untuk mensosialisasikan sekaligus sharing dengan sekolah-sekolah dibawah naungannya (kelompok KKM nya). 

c. Kemampuan dalam sistem pengajaran 

1)     Karena banyaknya guru yang ada dalam lembaga ini, Bapak Kepala Madrasah melalui waka kurikulum melakukan kontroling  secara berkala untuk menyiapkan perangkat pembelajaran guru masing-masing terutama bagi guru yang sudah sertifikasi. 

2)     Pendisiplinan jam kerja, ini dengan diberlakukannya absen fingerprint dan semua guru harus masuk setiap guru dengan jam datang dan pulang yang telah ditentukan. 

3)     Pemberian reward bagi pendidik bagi yang berkinerja bagus, inipun secara sepontan, kadang setiap rapat guru juga pada waktu akhir tahun atau juga pada waktu rapat wali murid beliau mengumumkan bahwa guru tertentu mempunyai prestasi bagus.  

4)     Mengawasi setiap saat guru melukukan proses pembelajaran dikelas tanpa sepengetahuan guru tersebut, melengkapi sarana dan media pembelajaran. 

5)     Bagi guru baru diberikan pelatihan khusus yang menunjuk waka kurikulum untuk membuat perangkat pembelajaran dan tehnik evaluasi. 

6)     Memotivasi guru untuk selalu meningkatkan pengetahuannya dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar semakin mempunyai kompetensi. 

7)      Mewajibkan semua guru untuk mempunyai laptop sendiri-sendiri . 

d. Kemampuan dalam penataan iklim kelas: 

1)     Membuka kelas unggulan yang terbagi atas dua sistem, sistem pertama unggul didalam bidang prestasi dengan biaya gratis dan kondisi kelas yang biasa dengan jam tambahan mapel UNAS.

2)     Diberlakukan pembinaan baca Al-Qur’an (jam 07.15 – 07.30) setiap hari sebelum proses belajar mengajar dimulai. 

Dampak yang terlihat dalam strategi kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan kompetensi pedagodok guru mata pelajaran SKI di MTs Raudhotul Mubarokah adalah sebagai berikut:

a. Kemapuan mengelola kelas 

1)      Kalau diprosentase paling tidak 80% kopetensi guru-guru menjadi lebih bagus, terutama dalam hal kemampuan mengelola kelas. 

2)      Semua guru dapat aktif dalam pembuatan LKS serta pembuatan soal ujian yang memang dalam madrasai ini betul-betul menjadi center atau aktor utama dalam pembuatan soal skala kabupaten untuk rujukan bagi guru-guru di sekolah-sekolah lain terutama sekelompoik kkmnya. 

b. Kemampuan  dalam pengajaran 

1)     Dari kontroling tersebut guru-guru hampir 100% dapat membuat administrasi pembelajaran sesuai target yang diinginkan terlebih guruguru yang sudah tersertifikasi. 

2)     Dari pendisiplinan jam kerja guru-guru betul masuk setiap hari pada jam 06.30 pulang jam 02.00 walaupun tidak ada jam mengajar. 

3)     Dari pemberian reward guru-guru bertambah semangat meningkatkan etos kerjanya, walaupun tingkat kesemangatan dari reward ini tidak mencapai 50% dampaknya.

4)     Dari adanya sangsi moral guru-guru takut meninggalkan tugas atau melanggar peraturan madrasah walaupun cuma sekedar tidur dimejanya.  

5)     Dari keharusan mempunyai laptop sendiri, guru-guru efektif dalam pembuatan perangkat pembelajaran serta proses evaluasi siswa dan perencanaan pemb elajaran sesuai dengan target yang ditentukan. 

6)     Dari pelatihan khusus waka kurikulum para guru bisa mandiri membuat perangkat pembelajaran sekaligus tehnik evaluasi 

c. Kemampuan dalam penataan iklm kelas 

1)     Dari program kelas unggulan semakin banyak peminat dari orang tua atau peserta didik untuk masuk kelembaga ini bahkan tahun ini siswa melebihi target yang telah ditentukan.

2)     Dari penggunaan tehnologi berbasis IT  guru-guru semangat untuk selalu up date strategi pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis IT. Anak atau siswa lebih mudah menguasi mata pelajaran

KESIMPULAN
Berdasarkan data pembahasan dan temuan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Strategi Kepemimpinan Kepala MTs Raudhotul Mubarokah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SKI adalah dengan menggunakan strategi  ”Partisipatif”.
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